ISBN: 978-602-0804-51-4%

%%I%ﬁm

SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN

"AKTUALISASI KEBIJAKAN BERBASIS SAINS UNTUK MENDUKUNG
PEMBANGUNAN KELAUTAN DAN PERIKANAN YANG BERKELANJUTAN®

Jakarta, 24 September 2018

Kerjasama:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

%\I\QICN)QRLEM

SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN

"AKTUALISASI KEBIJAKAN BERBASIS SAINS UNTUK MENDUKUNG
PEMBANGUNAN KELAUTAN DAN PERIKANAN YANG BERKELANJUTAN"

Jakarta, 24 September 2018

Diterbitkan oleh:
Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ISBN:978-602-0804-51-%

SEMINAR NASIONAL SOSIAL EKONOMI
KEAUTAN DAN PERIKANAN TAHUN 2018

Reviewer:

Prof. (Ris.) Dr. Sonny Koeshendrajana
Dr. Zuzy Anna

Dr. Edi Susilo

Dr. Achmad Zamroni

Dr. Budi Wardono

Dr. Siti Hajar Suryawati
Dr. Umi Muawanah

Dr. Rani Hafsaridewi

Drs. Masyuri Imron, M. Si
Drs. Ary Wahyono, M. Sc
Sinta Nurwijayanti, M. SE

Penyunting:

Tenny Apriliani, M. Si
Permana Ari Soejarwo, MT
Maulana Firdaus, M. Si
Heny Lestari, SE

Desain dan Tata Letak

Ilham Ferbiansyah, S. Kom
Rahadi Susetyo Frendly Muhammad, S. lkom

Diterbitkan oleh :

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
Gedung BRSDMKP I Lt. 3

Jalan Pasir Putih Nomor | Ancol Timur, Jakarta Utara

Telp .: (021) 6471 1583 Fax.: 64700924

Laman: http://bbpse.litbang.kkp.go.id-E-mail: bbrsosek@yahoo.com

Kerjasama:

et

Stnalrgg e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kata Pengantar

Kata g)engan{ar

prosiding Seminar Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2018

(Semnas Sosek KP 2018) dapat diterbitkan pada bulan Desember 2018. Prosiding ini
disusun dan dipublikasikan sebagai bentuk dukungan riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan
berupa sumbangan pemikiran serta hasil kajian terkait dengan permasalahan serta langkah kebijakan
yang disarankan dalam mendukung mendukung percepatan pencapaian kedaulatan, keberlanjutan
dan kesejahteraan masyarakat kelautan dan perikanan.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya

Seminar Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan dilaksanakan pada tanggal
24 September 2018 bertempat di Gedung Mina Bahari IV KKP Gambir, merupakan kegiatan tahunan
sebagai bentuk refleksi serta apresiasi atas hasil riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan.
Semnas Sosek KP berfungsi sebagai ajang komunikasi dan pertukaran informasi riset dan kebijakan
sosial ekonomi kelautan dan perikanan serta mendapatkan pandangan/umpan balik dari pemangku
kepentingan. Makalah yang dipresentasikan pada Semnas Sosek KP sebanyak 148 yang terdiri dari
berbagai perguruan tinggi dan lembaga penelitian meliputi Institut Pertanian Bogor, Universitas
Brawijaya, Universitas Indonesia, Universitas Padjajaran, Universitas Diponegoro, Universitas Negeri
Jakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas Riau, Universitas Hassanudin, Universitas
Mataram, Universitas Negeri Makasar, UPN Veteran, Universitas Halouleo, Universitas Nusa Cendana,
Universitas Samawa, Universitas Bengkulu, Universitas Islam Lamongan, Universitas Dr. Soetomo, STIE
Samarinda, Universitas Alkhairaat Palu, Universitas Mercubuana, Universitas Mulawarman, Universitas
Jember, Universitas 17 Agustus 1945 Cirebon, Universitas Trunojoyo Madura, Universitas Tribuana
Kalabahi, Universitas Pertahanan, Universitas Airlangga, Institu Teknologi Sepuluh Nopember,
Universitas Katolik Parahyangan, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Surya University, Universitas Bangka
Belitung, Universitas Cokroaminoto Makassar dan LIPI.

Makalah-makalah yang dipresentasikan pada Semnas Sosek KP 2018 dikelompokkan ke dalam
4 tema yaitu: (1) Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan perikanan, (2) Pengembangan Usaha,
Pemasaran dan Perdagangan, (3) Pemberdayaan dan Kesejahteraan Perikanan Skala Kecil, dan
(4) Konservasi, Wisata Bahari dan Perubahan lklim. Jumlah makalah yang masuk dalam buku prosiding
sebanyak 73 makalah setelah melalui proses review dari Tim Redaksi yang kemudian dilakukan
perbaikan dari penulis.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan rujukan serta masukan dalam
proses pengambilan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan. Kami menyadari bahwa dalam
prosiding ini mungkin ditemui kekurangsempurnaan, untuk itu saran dan masukan dari pembaca
sangat diharapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Jakarta, Desember 2018

Redaksi,
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ABSTRAK

Bergulirnya Undang-undang No 6 tahun 2014 tentang Desa memberi kesempatan bagi masyarakat
pesisir untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. Dalam UU No 6 tahun 2014 dijelaskan bahwa desa
mempunyai kewenangan dan mengatur dalam pengelolaan potensi desa dengan anggaran kurang lebih
satu milyar rupiah. Dengan anggaran tersebut, pemerintah desa yang berada di wilayah pesisir akan mampu
melaksanakan pemberdayaan masyarakat yang berkesinambungan dan komprehensif. Pemerintah desa
bisa menterjemahkan pemberdayaan tersebut melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). BUMDesa
dibentuk untuk mengidentifikasi potensi desa di wilayah pesisir yang sesuai dengan karakteristik budaya
lokal. BUMDesa sebagai kunci untuk mengembangkan potensi masyarakat menuju kewirausahaan yang
substantif. Hal dilakukan dengan melakukan pemberdayaan BUMDesa berupa pemberian modal, pelatihan
secara periodik, penyediaan alat produksi tepat guna, mentor dan fasilitator dalam pelatihan yang mumpuni,
anggaran kegiatan yang jelas, marketing dan branding produk, pengawasan dan evaluasi berkala pada setiap
kegiatan.

Kata kunci: kemandirian masyarakat pesisir, pemberdayaan masyarakat, BUMDes

Seminar Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2018 | 99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Konservasi Wisata Bahari dan Perubahan Iklim

PENDAHULUAN

Di tengah serba keterbatasan, berkembang karakteristik individual dan sosial positif
yang terkait dengan moral ekonomi nelayan, seperti bekerja keras, semangat pantang
menyerah, berani mengambil resiko, saling menjaga kepercayaan, jujur pada rekan-
rekannya dan lain-lain yang menunjang kemampuan bertahan hidup (Siswanto, 2008).
Keterbatasan lain yang dihadapi nelayan adalah rendahnya posisi tawar dan terbatasnya
akses ke pasar. Rendahnya posisi tawartampak jelas pada saat penjualanikan ke pedagang.
Pedagang sebagai pembeli justru yang memasang harga, bukan nelayan sebagai penjual.
Telah dipahami bahwa nelayan adalah profesi penuh resiko, rentan oleh pengaruh alam,
tingkat ketidakpastiannya tinggi. Apabila musim panen, nelayan bias memperoleh ikan
yang sangat banyak tetapi harganya kadang sangat murah.

Kompleksitas permasalahan pada masyarakat pesisir terutama nelayan tidak
pernah lepas dari kkmampuan beradaptasi dengan lingkungan dan perkembangan zaman
yang berorientasi kewirausahaan. Menurut Saragih (2001), secara mikro, kendala utama
yang dihadapi adalah keterbatasan dalam orientasi dan kemampuan kewirausahaan
(entrepreneurship) serta keterbatasan dalam permodalan. Dalam pandangan Saragih
(2001) orientasidan kemampuan kewirausahaan dinilai merupakan kendala yangterbesar,
tetapi juga merupakan salah satu unsur paling penting dalam pengembangan kegiatan
yang berorientasi pasar dan membutuhkan penanganan manajerial yang memadai seperti
kegiatan agroindustri. Daya saing agribisnis berbasis pertanian dan perikanan laut, dapat
ditumbuhkan kembangkan manakala masyarakat pesisir berjiwa wirausaha.

Dengan kewirausahaan dapat dihasilkan produk perikanan laut berkualitas dan
berdaya saing. Seorang entrepreneur adalah sesoarang yang “moving forward” maju
terus kedepan (Suyaman, 2015). Menumbuhkan kewirausahaan membutuhkan sebuah
organisasi yang mempunyai kemampuan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang berkesinambungan serta anggaran secara kontinu terus ada. Perlunya organisasi
yang mempunyai inovasi dan adaptif dengan budaya lokal. Organisasi yang mampu
melakukan inovasi dalam situasi saat ini di level desa adalah badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa)

BumDesa sebagai sebuah organisasi di pemerintah desa mempunyai kemampuan
pengelolaan dalam mengidentifikasi potensi desa menuju arah kesejahteraan. Hal tersebut
muncul dalam Permendesa No. 4 Tahun 2015, pendirian BUMDesa diantaranya bertujuan :
meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa, menciptakan
peluang dan jaringan pasar yang mendukung layanan umum warga, dan membuka
lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. BumDes sebagai sebuah
organisasi mempunyai kapasitas untuk untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Herbert
G. Hicks dan G. Ray Gullet (1987) menjelaskan bahwa sebuah organisasi yang efektif adalah
sesuatu yang memuaskan mereka dengan kekuasaan lewat organisasi tersebut. Bila hal
itu diperhatikan sepintas lalu bahwa batasan ini tidak menyatakan secara tidak langsung
mempertimbangkan etika atau moral seperti bagaimana para pemegang kekuasaan
memegang kekuasaannya dengan mapan (sebagaimana mestinya). Dengan landasan
normatif tesebut, dapat dikatakan bahwa inovasi BUMDesa dapat mewujudkan jiwa
kewirausahaan masyarakat pesisir terkait dengan usaha agribisnis berbasis perikanan.
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data didapatkan melalui data primer dan data sekunder melalui metode
pengumpulan data yaitu pengumpulan data berbasis studi literature berupa buku,
jurnal dan dokumentasi pendukung seperti data dan info di internet. Sumber data yang
digunakan mempunyaikorelasi dengan objekyangpenulis teliti terutama berkaitan dengan
masyarakat pesisir dan BUMDes. Teknik menguji keabsahan data menggunakan triangulasi
data. Teknik analisis data mengacu pada pendapat Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017:
241) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta kesimpulan.

Penelitian ini menjelaskan tentang memunculkan jiwa kemandirian masyarakat
di wilayah pesisir dengan perspektif kewirausahaan yang dinaungi oleh Badan Usaha
Milik Desa (BUMDesa). Dalam UU No 6 tahun 2014 dijelaskan bahwa desa mempunyai
kewenangan dan mengatur dalam pengelolaan potensi desa dengan anggaran kurang lebih
satu milyar rupiah. Dengan anggaran tersebut, pemerintah desa yang berada di wilayah
pesisir akan mampu melaksanakan pemberdayaan masyarakat yang berkesinambungan
dan komprehensif. Pemerintah desa bisa menterjemahkan pemberdayaan tersebut melalui
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). BUMDesa dibentuk untuk mengidentifikasi potensi
desa di wilayah pesisir yang sesuai dengan karakteristik budaya lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat pesisir dalam konteks agribisnis, hakikinya berbicara mengenai ekonomi
kerakyatan. Menurut Saragih (2001) yang dimaksud dengan sektor ekonomi rakyat adalah
sektor ekonomi yang melibatkan dan menghidupi sebagaian besar rakyat Indonesia, yakni
sektor agribisnis. Besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-kecilnya modal
yang dipakai, makin besar skala usaha makin besar pula modal yang dipakai. Demikian
pula komoditas tertentu dalam proses produksi perikanan, juga menentukan besar-
kecilnya modal yang dipakai (Soekartawi, 1990).

Dalam pandangan Mubyarto (1997) mengatakan bahwa kekuatan dan daya tahan
ekonomi rakyat terletak pada kemampuannya untuk berswadaya, yaitu mengandalkan
pada kekuatan “modal” sendiri. Artinya “pengusaha” ekonomi rakyat atau ekonomi lemah
tidak membayar bunga modal dan upah buruh yang tinggi kepada pihak ketiga. Menurut
Mubyarto (2001) ekonomi rakyat adalah ekonomi yang mandiri, tidak tergantung pada
bahan bakudariluarnegeri,dan melayani pasar cukup besardidalam negeri. Terkaitdengan
sektor agribisnis berbasis perikanan yang mencakup empat subsistem yaitu : pertama,
membangun dan mengembangkan subsistem industri hulu perikanan (pembenihan,
industri peralatan penangkapan ikan, industri pakan ikan). Kedua, subsistem agribisnis.
Ketiga, budidaya atau panangkapanikan, dan penanganan pasca penangkapan, subsistem
agribisnis hilir yaitu kegiatan industri yang mengolah komoditas perikanan primer menjadi
produk olahan (industri pengolahan ikan) serta perdaganganya. keempat, subsistem jasa
penunjang berupa kegiatan yang menyediakan jasa bagi agribisnis (perbankan, penelitian
dan pengembangan, kebijakan pemerintah, transportasi) secara terintegrasi dalam
suatu sistem baik sistem nilai maupun pengelolaannya (Saragih, 2001). Dalam perspektif
agribisnis perikanan, masyarakat pesisir memiliki akses terhadap keempat subsistem
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agribisnis tersebut dari hulu hingga hilir. Dengan demikian agribisnis perikanan membuka
kesempatan kerja dan berusaha bagi masyarakat pesisir khususnya golongan ekonomi
rakyat.

Masyarakat Pesisir Dituntut Berjiwa Wirausaha

Persoalannya adalah mengapa masyarakat pesisir harus berjiwa wirausaha?
Setidaknyatantanganyangdihadapiolehagribisnisperikananyaitu: pertama,eraglobalisasi
ditandai oleh gejala ekonomi global sebagai pengenjawantahan satu pasar. Globalisasi
dibidang ekonomi bermakna liberalisasi ekonomi berarti pasar bebas dan perdagangan
bebas (Kaloh, 2002); kedua pergeseran paradigma pembangunan pertanian dari orientasi
produksi keberorientasi pasar (Saragih, 2003). Pasar bebas dalam konteks globalisasi
ekonomi menuntut agribisnis berorientasi pasar. Percepatan globalisasi didorong oleh
apa yang disebut Kimiechi Ohmae (1991) sebagai four “Is”, yaitu industrialisasi, investasi,
informasi, dan individual consumer. Pada pasar bebas harus memperhatikan perubahan
preferensi konsumen yang semakin menuntut atribut produk yang lebih rinci dan lengkap,
maka motor penggerak sektor agribisnis harus berubah dari usaha tani kepada industri
pengolahan (agroindustri) (Saragih, 2001). Tuntutan pasar berimplikasi pada produk/
komoditas agribisnis yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Menurut Kusnadi (2009), tingkat keragaman (heterogenitas) kelompok-kelompok
sosialyangadadipengaruhiolehtingkat perkembangan desa-desa pesisir. Desa-desa pesisir
atau desa-desa nelayan yang sudah berkembang lebih maju dan memungkinkan terjadinya
diversifikasi kegiatan ekonomi, tingkat keragaman kelompok-kelompok sosialnya lebih
kompleks daripada desa-desa pesisir yang belum berkembang atau yang terisolasi secara
geografis. Di desa-desa pesisir yang sudah berkembang, biasanya dinamika sosial ekonomi
lokal berlangsung secara intensif.

Sistem pasar bebas yang dimodifikasi banyak contoh tentang apa yang dinamakan
persaingan monopolistik (monoolistic competition), oligopoli dan persaingan murni
(persingn sempurna), pure competition - pepect competition. Terdapat kondisi persainga
murni, apabila aa anyak produsen atau penjualan barang dan jasa yang membawa produk-
produk identik ke pasar, dan dimana harga (tinggi rendah harga) merupakan bentuk
utama persaingan (Winardi, 2017). Para entrepreneur yang bekerja dalam lingkugan dan
struktur pasar yang berbeda-beda, perlu menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi pasar
yag berlaku disana. Masyarakat pesisir dalam konteks agribisnis berbasis perikanan, yaitu
membangun dan mengembangkan subsistem industri hulu perikanan (pembenihan,
industri peralatan penangkapan ikan, industri pakan ikan), subistem budidaya atau
panangkapan ikan, dan penanganan pasca penangkapan, subsitem pengolahan hasil
perikanan, dan perdagangan, subsistem jasa penunjang (terutama kegiatan penelitian
dan pengembangan) secara terintegrasi dalam suatu sistem baik sistem nilai maupun
pengelolaannya (Saragih, 2001).

Melalui sistem agribisnis perikanan, terbuka peluang kerja dan berusaha bagi
masyarakat pesisir. Contohnya masyarakat pesisir memiliki kesempatan kerja dan
berusaha dalam peralatan penangkapan ikan (subsisten hulu), Dalam subsisten budidaya,
masyarakat pesisir berpeluang besar terkait dengan penangkapan ikan dan penanganan
pasca penangkapan baik sebagai pemilik usaha (pengusaha) maupun sebagai pekerja/
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nelayan. Demikian pula terbuka keempatan kerja dan berusaha masyarakat pesisir dalam
subsisten pengolahan (agroindustri) hasil laut, dan perdagangan, serta terbukanya akses
permodalan mealui lembagai keuangan bank dan non bank. Dalam globalisasi yang
akan bersaing adalah barang sekunder yaitu produk agroindustri. Agroindustri berbasis
perikanan laut memiliki peluang yang baik dipasar global, karena bahan baku untuk
industri tersedia cukup besar yakni ikan yang merupakan komoditas yang mempunyai
peluang besar untuk ekspor.

Ketersediaan bahan baku ikan merupakan daya saing yang kita miliki. Pada masa kini
dan kedepan, kesempatan agribisnis berbasis perikanan untuk tumbuh dan berkembang
lebih cepat masih terbuka luas, baik ditinjau dari segi penawaran maupun segi permintaan.
Pada segi penawaran, Indonesia memiliki perairan laut seluas 5,8 juta km2 (perairan
nusantra dan teritorial 3,1 juta km2, perairan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 2,7 km2)
dan garis pantai sekitar 90 ribu km (terpanjang di dunia) yang merupakan basis kegiatan
ekonomi perikanan (Saragih, 2001). Pada segi penawaran tersebut, menunjukkan bahwa
agribisnis perikanan laut memiliki prospek yang cerah. Dalam konteks ini masyarakat
pesisir memiliki prospek yang cerah dalam mengembangkan usahanya berkaitan
dengan sistem agribisnis berbasis perikanan laut. Karena itu adalah reasonable jika
agribisnis berbasis perikanan menjadi salah satu agribisnis unggulan yang berdaya
saing di pasar internasional. Kesempatan kerja dan berusaha masyarakat pesisir
dalam sistem agribins berbasis perikanan laut dapat diujudkan secara efektif manakala
baik sebagai pengusaha, produsen maupun sebagai pembisnis berjiwa wirausaha.
Dalam usaha mendorong terbangunnya produk/komoditas agribisnis perikanan yang
berkualitas dan berdaya saing, maka pengembangan masyarakat pesisir berjiwa
wirausaha merupakan sebuah keniscayaan, dan inovasi BUMDesa untuk mewujudkan
keniscayaan itu.

Inovasi Bumdesa dan Kewirausahaan Dalam Agribisnis Perikanan

Di desa-desa pesisir yang memiliki potensi perikanan tangkap (laut) cukup besar
dan memberi peluang mata pencarian bagi separo atau sebagian besar penduduknya
melakukan kegiatan penangkapan, masyarakat atau kelompok sosial nelayan merupakan
pilar sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat pesisir. Karena masyarakat nelayan berposisi
sebagai produsen perikanan tangkap, maka kontribusi mereka terhadap dinamika sosial
ekonomi lokal sangat besar (Kusnadi, 2009). Peluang kerja di sektor perikanan tangkap
ini tidak hanya member manfaat secara sosial ekonomi kepada masyarakat lokal, tetapi
juga kepada masyarakat desa-desa lain di daerah hulu yang berbatasan dengan nelayan
tersebut.

Kendatipun telah memperhatikan tahapan berinovasi, yang tak kalah pentingnya
dalam berinovasi adalah juga memperhatikan kriteria suatu inovasi yakni : ada tidaknya
dampak positif atau kemanfaatan dari inovasi, mampukah inovasi memberi solusi
terhadap masalah, inovasi haruslah berkesinambungan, dan inovasi seyogyanya juga
memiliki kompatibilitas dengan sistem di luar dirinya. Oleh karenaitu halyangrelvan untuk
dikajis adalah entrepreneur dan entrepreneurship dalam agribisnis perikanan laut, inovasi
BUMDesa mewirausahakan masyarakat pesisir, serta kaitannya dengan pemberdayaan
ekonomi rakyat dalam sistem ekonomi kerakyatan.
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Entrepreneur dan Entrepreneurship Dalam Agribisis Perikanan Laut

Mewirausahakan masyarakat pesisir mengandung makna transpormasi wirausaha
dan kewirausahaan kedalam masyarakat pesisir menjadi pengusaha atau produsen
maupun pembisnis berjiwa wirausaha. Masyarakat pesisir berjiwa akan mampu
mengubah pola produksi peralatan tangkapan ikan, pola baru penangkapan ikan, dan
pola baru pengolahan ikan (industri hasil perikanan) dengan jalan memanfaatkan sebuah
penemuan baru atau atau pola lama dengan cara baru, membuka sebuah sumber suplai
bahan-bahan baru, atau suau cara penyaluran baru, atau mereorganisasi sebuah industri
pengolahan ikan yang baru. Artinya dengan jiwa kewirausahaan masyarakat pesisir akan
bisa menggunakan pola baru pembuatan peralatan penangkapan ikan yang menyebabkan
diaplikasikan metode kerja baru dalam penangkapan ikan dengan hasil yang lebih banyak,
dan membuka pasar baru serta pangsa pasar baru.

Banyaknya tangkapan ikan banyak berkelanjutan berarti juga penyediaan ikan
hasil tangkapan pola baru akan meningkat kualitas maupun jumlahnya, berimplkasi
terhadap industri pengolahan ikan menjadi memiliki daya saing tinggi pada pasar nasonal
maupun iternasional, dengan saluran distribusi baru dalam kegiatan pemasaran. Tumbuh
berkembangnya industri pengolahan ikan, menuntut modal usaha yang mencukupi dan
pengusaha dan pekerja yang profesional. Dengan demikian masyarakat dan pengusaha
yang berjiwa wirausaha berdampak luas terhadap perekonomian pedesaan dan
lingkungan masyarakat pesisir. Karena dengan jiwa wirausaha, para pengusaha dapat
menumbuh kembangkan usahanya, produsen mampu menghasilkan produk barang/
jasa yang berkualitas dan berdauya saing tiggi, dan pembisnis memperdagangkan
dagangannya dengan jaringan penjualan atau pemasaran yang luas. Luasnya jaringan
bisnis yang dilakukan oleh pengusa dan pedagang, karena dukungan teknologi informasi
dan komunikasi sebagaimana dikatakan oleh Kimiechi Ohmae (1991) sebagai four “Is”, yaitu
industrialisasi, investasi, informasi, dan individual consumer. Melalui teknologi komunikasi
dan informasi, pengusaha atau pembisnis dibelahan benua, dengan mudah melakukan
percakapan bisnis dengan mitra usahanya di belahan benua lain.

Aplikasii four “Is”, dari Kimeichi Ohmae tersebut, dalam membangun jaringan
pemasaran produk pengolahan agribisnis perikanan laut dengan menggunakan teknologi
komunkasi dan informasi baru terkait dengan bisnis jarak jauh tersebut, adalah sejalan
dengan apa yang dikatakan oleh Schumpeter (dalam Winardi, 2017) bahwa fungsi para
entrepreneur adalah mengubah atau merevolusionerkan pola produksi dengan jalan
memanfaatkan sebuah penemuan baru (invention) atau secara lebih umum, sebuah
kemungkinan teknologikal untuk memproduksi sebuah komoditi baru, atau memproduksi
sebuah komoditi lama dengan cara baru, membuka sebuah sumber suplai bahan-bahan
baru, atau suau cara penyaluran baru (ingat saluran distribusi dalam kegiatan pemasaran)
atau mereorganisasi sebuah industri baru.

Dengan jiwa kewirausahaannya yang trengginas dalam mengelola usahanya yakni
agribisnis berbasis perikanan laut, maka muncullah sosok wirausaha yang dilukiskan
oleh Jean Baptiste Say (dalam Winardi, 201) bahwa seorang entrepreneur sebagai seorang
yang memiliki seni serta keterampilan untuk menciptakan perusahaan-perusahaan
baru, dan memiliki pemahaman tentang kebutuhan masyarakat. Apa yang dilukiskan
Say tersebut, seorang entrepreneur mempengaruhi masyarakat melalui penciptaan
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perusahaan-perusahaan barunya, dan pada saat bersamaan dipengaruhi oleh masyarakat
untuk memenuhi tuntutan-tuntutan akan produk-produk inovatifnya. Dengan kata lain
seorang entrepreneur sebagai inovator pencipta perusahaan-perusahaan baru dengan
menghasilkan produk-produk baru untuk melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan
memiliki pemahaman tentang kebutuhan masyarakat. Pemenuhan kebutuhn masyarakat
oleh entrepreneur yakni berupa produk/komoditas baru sebagai wujud dari kreativitas dan
inovasi. Hal tersebut, sesuai dengan Zimmerer (dalam Sukmadi, 2016) mendefinisikan
seorang wirausaha sebagai “the application of creatiity and innoation in soling problems and
finding opportunity”. Definisi Zimmerer tersebut, terdapat tiga unsur entrepreneur yaitu
kreatiitas, inovasi, dan peluang pasar.

Kesuksesan pada lingkungan-lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, terutama
tergantung pada apa yang dinamakan “entrepreneurship”, isilah ini digunakan untuk
menerangkan pemikiran strategis, serta perilaku menerima risiko yang menyebabkan
timbulnya peluang-peluang baru bagi para individu dan untuk organisasi-organisasi
(Winardi, 2017). Sehubungan dengan entrepreneurship, Robert C. Ronstadt (dalam Winardi,
2017) memandang entrepreneurship adalah proses dinamik, dimana diciptakan kekayaan
inkremental, dan kekayaan tersebut diciptakan oleh para individu, yang menanggung
risiko utama, yang berkaitan dengan modal, waktu dan atau komitmen Karier, atau
yang memberikan nilai bagi produk atau service tertentu. Sedang Hisrich dan Brush
(dalam Winardi, 2017) mendefinisikan entrepreneurship adalah proses dimana diciptakan
sesuatu yang berbeda yang bernilai, dengan jalan mengorbankan waktu dan upaya yang
diperlukan, dimana orang menanggung risiko finansial, psikologikal, serta sosial, dan
orang yang bersangkutan menerima hasil-hasil berupa imbalan moneter, dan kepuasan
pribadi sebagai dampak kegiatan itu.

Inovasi BUMDesa Mewirausahakan Masyarakat Pesisir Dalam Agribisnis Perikanan
Laut

Pengertian BUMDesa menurut UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa adalah badan usaha
seluruh atau sebagaian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara
langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besar kesejahteraan masyarakat desa. Agar
BUMDesa dapat melaksanakan tugas pokoknya, sebagai organisasi usaha atau business
entity dituntut kreatif mendorong gerak ekonomi desa melalui kewirausahaan yang
dilakukan dengan caa-cara inovatif. Artinya BUMDesa senantiasa mencari terobosan secara
inovatif mentransformasi kewirausahaan agribisnis perikanan laut kepada masyarakat
pesisir, dan kemudian tercipta pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis perikanan
yang berjiwa wirausaha.

Ditransformasikan inovasi kedalam diri pengusaha, produsen dan pembisnis
dilingkungan masyarakat pesisir, maka jiwa wirausaha yang dimilikinya adalah
entrepreneur sebagaimana didefinisikan oleh Zimmerer (dalam Sukmadi, 2016) yakni
seorang wirausaha sebagai “the application of creatiity and innoation in soling problems
and finding opportunity”. Terdapat tiga unsur entrepreneur dalam definisi Zimmerer
tersebut, yaitu kreatiitas, inovasi, dan peluang pasar. Artinya para pengusaha dalam
melakukan kegiatan usahanya, baik pada susbsistem hulu, budidaya dan hilir
menggunakan pola baru atau metode baru yang kreatif dan inovatif guna mencari
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pangsa pasar baru dengan pasar yang baru pula. Apabila hal itu terwujud, maka usaha
atau perusahaan yang dimiliki menjadi berdaya saing tinggi dengan pertumbuhan dan
perkembangan tinggi yang pula.

Jikalau transpormasi inovasi BUMDesa baik melalui Diklat, pertemuan-pertemuan,
komuniksi dialogis dan pemecahan masalah itu berhasil, maka subsistem agroindustri
perikanan menjadi pendorong ekonomi rakyat berkembang dalam sisten ekonomi
kerakyatan yang berdaya saing dipasar nasional, regional dan internasional. Karena
produk industri perikanan yang dihasilkan sejalan dengan preferensi konsumen dengan
segala macam atributnya. Dengan kreativitas, inovasi dan pasar, pengusaha, produsen
dan pembisnis, dapat menggunakan peralatan alat tangkap ikan yang dinginkan pasar,
sehingga ketika penangkapan ikan dilakukan, akan terpilah dan terpilih ikan-ikan mana
untuk kebutuhan pasar lokal, regional dan internasional. Artinya ketika ikan-ikan hasil
tangkapan telah terpilih, maka pada subsistem pengolahan (agroindustri) kualitas dan
daya saing produknya telah terjamin sesuai dengan preferensi konsumennya.

Terwujudnya daya saing produk sesuai preferensi konsumen, adalah sejalan dengan
apa yang dikatakan oleh Schumpeter (dalam Suyaman, 2015), bahwa seorang wirausaha
adalah inovator dalam mengkombinasikan sumber-sumber bahan, teknologi, metode
produski, akses pasar dan pangsa pasar baru. Dalam konteks ini menurut pandangan
Suyaman (2015) wirausaha berperan dalam mencari kombinasi-kombinasi baru yang
merupakan gabungan dari lima proses inovasi, yaitu menemukan pasar baru, mengenal
barang-barang baru, metode produksi baru, sumber penyediaan bahan mentah baru,
serta organisasi industri baru. Kemampuan kreatif mengkombinasikan menjadi baru yang
inovatif, mendorong tumbuh berkembangnya subsistem pengolahan ikan (agroindustri)
menjadi industri kreatif yang berdaya saing dipasar yang membukan lapangan kerja dan
kesempatan berusaha baru.

Berhasilnya transpormasi inovasi pada pengusaha, produen dan pembisnis, maka
akan terbentuk dan terwujudlah sosok usahawan atau wirausahawan yang mandiri,
berkreasi menciptakan nilai tambah, selalu mencari peluang pasar dan pangsa pasar baru,
dan keberanian menghadapi risiko. Hal tersebut sesuai pandangan Winardi (2017) yang
menyebut entrepeneur adalah seorang yang menciptakan bisnis baru, dengan menghadapi
risiko dan ketidakpastian, dan yang bertujuan untuk mencapai laba serta pertumbuhan
melalui pengidentifikasian peluang-peluang melalui kombinasi sumber-sumber daya
yang diperlukan untuk mendapatkan manfaatnya. Karena itu seorang entrepreneur berani
sebagai pengambil risiko kerena memiliki rasa percaya diri, atinya dengan percaya diri, ia
menjadi optimis menghadapi risiko dan ketidakpastian. Hal tersebut, menunjukkan bahwa
seorang entrepreneur adalah suka pada tantangan.

Inovasi BUMDesa Memberdayakan Ekonomi Rakyat Sektor Agribisnis Perikanan

Pemberdayaan (empowerment) adalah upaya untuk membangun daya (masyarakat)
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitakan kesadaran akan potensi
yang dimilikinya serta berupaya mengembangkannya (Mubyarto, 2000). Keberdayaan
masyarakat berarti upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat
yang dalam kondisi tidak mampu melepaskan dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakannya. Memberdayakan berarti memampukan dan memandirikan masyarakat.
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Mengapa ekonomi rakyat sektor agribisnis perikanan perlu diberdayakan ? Dalam sistem
agribisnis, nilai tambah (added value) yang terbesar berada pada subsistem agribisnis
hulu dan hilir (Saragih, 2001). Impikasinya petani/nelayan yang berada pada susbsistem
agribisnis budidaya dan penangkapan ikan, menerima pendapatan yang relatif rendah.

Inovasi BUMDesa hakikinya adalah pemberdayaan ekonomi rakyat dilingkungan
masyarakat pesisir yang berusaha dalam agribisnis berbasis perikanan laut. Karena itu
pemberdayaan menyangkut pelaku usaha maupun sistem agribisnisnya. Pemberdayaan
pelaku usaha ekonomi rakyat yang dikembangkan pemerintah dalam bentuk membantu
ekonomi rakyat sebagai kegiatan produksi bukan kegiatan konsumsi. Tujuannya jelas untuk
memenuhi akan permodalan kecil yang mudah dan murah tanpa jaminan fisik seperti
hal Perum Pegadaian (Mubyarto, 2000). Pemberdayaan ekonomi rakyat di lingkungan
masyarakat pesisir diharapkan para pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis
perikanan laut dapat memenuhi tuntutan sosok pertanian milinium ketiga yaitu sosok yang
mampu mengambil keputusan-keputusan yang rasional dan inovatif, jiwa kewirausahaan
yang tinggi, mempunyai kemampuan manajemen modern dan profesional, mempunyai
networking yang luas dan mempunyai akses informasi ke pasar global; mempuDalam
menghadapinyai posisi tawar (bargaining position) yang kuat (Napitupulu, 2000). Sosok
usaha yang dimiliki oleh pengusaha, produsen dan pembisnis yang berdaya adalah usaha
atau perusahaan agribisnis perikanan yang memenuhi skala ekonomi (economies of scale),
menerapkan teknologi maju, menghasilkan produk olahan yang dapat bersaing di pasar
lokal dan internasional yang dikelola secara profesional, dan mampu tumbuh berkembang
secara berkelanjutan. Pemberdayaan agribisnis perikanan terkait dengan agribisnis yang
integratif, mendorong ekonomi rakyat lebih mampu meniptakan nilai tambah atas produk
agribisnis berwawasan perikanan laut.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Ketika orientasi sektor agribisnis telah berubah kepada orientasi pasar, maka
perhatian terhadap preferensi konsumen yang semakin menuntut atribut produk yang
lebih rinci dan lengkap sebagai keniscayaan. Dalam menghadapi konsumen yang semakin
pintar (knowledge based society) dan yang semakin banyak tuntutannya (demanding
community), maka maximizing customers’ satisfaction menjadi hal yang makin kritikal.
Untuk merespons dinamika tuntutan konsumen itu, maka semangat kewirausahaan yang
dimiliki masyarakat pesisir khusunya para pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis
perikanan laut dapat memberikan maximizing customers’ satisfaction yang merupakan
prasyarat untuk mencapai sasaran terminal yaitu maximizing stakeholders’ satisfaction.

Dengan berjiwa wirausaha, para pengusaha, produsen dan pembisnis agribisnis
perikanan laut mampu menciptakan dan menahan nilai tambah (added value) sebesar
mungkin didalam negeri, mendeversifikasi produk yang mengakomodir preferensi
konsumen, untuk memanfaatkan segmen-segmen pasar yang berkembang baik di dalam
negeri maupun di pasar internasional. Karena itu sebagai gagasan baru, inovasi diterapkan
untuk memprakarsasi atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa terus menerus.
Dalam konteks ini BUMDesa diharapkan melakukan inovasi dalam mewirausahakan
masyarakat pesisir. Inovasi BUMDesa itu merupakan transpormasi kewirausahaan
menjadikan masyarakat pesisir berjiwa wirausaha.
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Mewirausahakan masyarakat pesisir hakikinya merupakan ikhtiar pemberdayaan
ekonomi rakyat. Pemberdayaan ekonomi rakyat melalui transpormasi kewirausahaan,
maka semangat kewirausahaan yang dimilikinya mampu hasilkan produk baru yang belum
pernah diketemukan (Invention atau Innovation), metode kerja baru yang lebih efisien dan
lebih efektif, lapangan kerja baru dan daerah penjualan (pasar) baru.
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